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ABSTRAK 
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  Salah satu l rulmah makan di Banjarmasin te lrdapat se lsulatu l yang ku lrang 

transparan di dalam ju lal belli makanan te lrselbult, karelna rulmah makan te lrselbult 

melnju lal makanan delngan cara tidak me lncantu lmkan harga makanan yang 

dijulalnya. Ju lal belli telrselbult dapat dikatakan me lngandulng u lnsu lr pelnyamaran ataul 

keltidak jellasan. Maka yang menjadi tujuan peneliti adalah untuk mengetahui 

pendapat ulama Banjarmasin dan alas an serta dalilnya. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif, menggunakan metode wawancara, dengan para informan berjumlah 5 

orang Ulama Banjarmasin. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ditemukan 5 orang 

Ulama Banjarmasin yang menyampaikan pendapatnya, terdapat dua pendapat 

yang berbeda, pendapat pertama menganggap jual beli tanpa mencantumkan harga 

tersebut dapat merusak syarat sah jual beli, dan pendapat yang kedua menganggap 

akad jual beli tersebut tidak merusak syarat sah jual beli. Menurut hukum Islam 

jual beli tidak mencantumkan harga belum memenuhi syarat dalam akad jual beli 

dan mengandung unsur gharar pada harga makanan, maka akad tersebut tidak 

sah. Kesimpulan yang dapat penulis ambil ialah, jual beli tanpa mencantumkan 

harga dapat merusak syarat sah jual beli, karena adanya ketidak terbukaan 

mengenai harga yang tidak tercantum pada menu, yang dapat menimbulkan rasa 

kekecewaan pembeli kepada pihak restoran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


